itu lebih akan menundukkan pandangan dan
lebih menjaga kemaluan. Barangsiapa yang
belum mampu, maka berpuasalah karena
puasa itu bagai obat pengekang baginya. (HR.
Bukhari, no. 5065 dan Muslim, no. 1400)
5. Menyempurnakan separuh
agama

Dari Anas bin Malik radhiyallahu anhu, ia

berkata bahwa Rasulullah shallallahu alaibi

wa sallam bersabda,
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“Jika seseorang menikah, maka ia telah

menyempurnakan separub agamanya.
Karenanya, bertakwalah pada Allah pada
separub yang lainnya.” (HR. Al-Baihaqi dalam
Syw'abul Iman. Dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani dalam Si/silah Abadits Ash-Shahihah,
no. 625)

6. Hubungan intim dengan
pasangan yang sah adalah
sedekah

Dalam hadits disebutkan,
Tao, 2 %5 o, .
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dan persetububan salah seorang di antara kamu
(dengan istrinya) adalah sedekah.”

375._
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“Mereka bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah

(jika) salah seorang di antara kami memenubi
syahwatnya, ia mendapat pabala?’ Rasulullah
shallallabu ‘alaibi wa sallam menjawab,
Tahukah engkau jika seseorang memenuhi
syahwatnya pada yang haram, dia berdosa.
Demikian pula jika ia memenubi syahwatnya
itu pada yang halal, ia mendapat pahala.”
(HR. Muslim, no. 2376, dari Abu Dzarr)

Semoga bermanfaat.
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Tafsir Surah An-Nuur

Allah Beri Kecukupan
pada yang Menikah

Ayat 32
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Dan nikahkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang yang laya/e"
(menikah) dari hamba-hamba sabayamu yang lelaki dan hamba-hamba sabayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan

“Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui
(QS. An-Nuur: 32)

Penjelasan Ayat

Dalam ayat ini ada perintah untuk menikah, demikian kata Ibnu Katsir dalam 7afsir A/-
Qur'an Al-Azhim, 5:532. Dengan menikah itu akan menundukkan pandangan dan menjaga
kemaluan sebagaimana disebutkan oleh Nabi shallallabu alaihi wa sallam. Dan salah satu
manfaat menikah yang disebutkan dalam ayat ini, Allah akan beri kecukupan.

Menikah Punya Keutamaan

1. Menikah akan membuat seseorang lebih merasakan ketenangan.
Coba renungkan ayat berikut,
] 158 1551 153 53 3l O e L

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya.”



(QS. Ar-Ruum: 21).

2. Menikah akan membuka pintu
rezeki.

Allah 7%’ala berfirman,
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian
di antara kamu, dan orang-orang yang layak
(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan

memampukan mereka dengan karunia-Nya.

Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi
Maha Mengetahui.” (QS. An-Nuur: 32). Nikah
adalah suatu ketaatan. Dan tidak mungkin
Allah membiarkan hamba-Nya sengsara
ketika mereka ingin berbuat kebaikan semisal
menikah.

Dari ayat di atas, Ibnu Mas’ud radhiyallahu
anhu berkata,
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“Carilah kaya (hidup berkecukupan) dengan

menikah.” Diriwayatkan dari Ibnu Jarir.

Imam Al-Baghawi menyatakan pula bahwa
‘Umar menyatakan seperti itu pula. Lihat
Tufsir Al-Qur'an Al-Azhim, 5:533.

Dari Abu Hurairah radhbiyallabu ‘anhu
bahwasanya Rasulullah shallallabu ‘alaihi
wa sallam bersabda tentang tiga golongan
yang pasti mendapat pertolongan Allah. Di

antaranya,
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‘... seorang yang menikah karena ingin
menjaga kesuciannya.

” (HR. An-Nasa’i,
no. 3218, Tirmidzi, no. 1655. Syaikh Al-

Albani mengatakan bahwa hadits ini Aasan).
Ahmad bin Syuw’aib Al-Khurasani An-Nasai
membawakan hadits tersebut dalam Bab
“Pen‘olongﬂn Allah bagi orang yang nikah yang

ingin menjaga kesucian dirinya’.

Dalil lainnya yang menunjukkan menikah itu
akan dibukakan pintu rezeki adalah hadits
dari Abu Hurairah radbiyallahu ‘anhu, ia
berkata bahwa Nabi shallallahu alaihi wa
sallam bersabda,
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“Ketika hamba berada di setiap pagi, ada dua
malaikat yang turun dan berdoa, “Ya Allah
berikanlah ganti pada yang gemar berinfak (rajin
memberi nafkah pada keluarga).” Malaikat yang
lain berdoa, “Ya Allab, berikanlah kebangkrutan
bagi yang enggan bersedekah (memberi nafkah).”
(HR. Bukhari, no. 1442 dan Muslim, no.
1010)

Ibnu Batthal rahimahullah menyebutkan
bahwa yang dimaksud adalah mengeluarkan
infak yang wajib seperti natkah untuk keluarga
dan nafkah untuk menjalin hubungan
kekerabatan (silaturahim).

Jika sudah menikah namun belum juga kaya,

bagaimana?

Ada beberapa alasan disebutkan oleh para
ulama sebagaimana diutarakan oleh Syaikh

Musthafa Al-‘Adawi hafizhabullab.

Pertama: Kecukupan itu tergantung kehendak
Allah (masyiah Allah). Sebagaimana Allah
T’ala berfirman,
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“Dan jika kamu kbhawatir menjadi miskin,
maka Allah nanti akan memberimu kekayaan

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &

kepadamu dari karuniaNya, jika Dia
menghendaki.” (QS. At-Taubah: 28)

6 b)) e sk
“Maka Dia menghilangkan bahaya yang
karenanya kamu berdoa kepadalNya, jika Dia
menghendaki.” (QS. Al-An’am: 41)

Kedua: Umumnya, orang yang menikah akan
diberi kecukupan rezeki oleh Allah.

Ketiga: Jika yang menikah tadi dengan

menikahnya ingin menjaga kesucian diri, «

itulah yang membuat Allah beri kecukupan
(sebagaimana janji dalam hadts yang
disebutkan di atas).

Keempat: Kecukupan itu diperoleh bagi yang
bertakwa pada Allah dan mencari sebab yang
syar’i untuk mendapatkan rezeki.

Kelima: Yang dimaksud ghina (cukup atau
kaya) di sini adalah kaya hati atau hati yang

selalu merasa cukup (alias: gana’ah).

Keenam: Yang dimaksud adalah Allah beri
kecukupan dengan karunia-Nya dengan yang

halal sehingga ia terjaga dari zina.

Ketujuh: Kekayaan itu diperoleh karena jatah
rezeki untuk suami bergabung dengan rezeki
istri.

Lihat pembahasan dalam Ar-Tashiil Ii Ta'wil

At-Tanzil — Tafsir Surat An-Nuur, karya
Syaikh Musthafa bin Al-‘Adawi, terbitan
Maktabah Makkah, hlm. 232-233.

3. Orang yang menikah berarti
menjalankan sunnah para Rasul

Allah 7%’ala berfirman,
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus

beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami
memberikan kepada mereka istri-istri
dan keturunan.” (QS. Ar-Ra’'du: 38). Ini
menunjukkan bahwa para rasul itu menikah
dan memiliki keturunan.

Dari Abu Ayyub Al-Anshari radhiyallabu
anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaibi wa sallam

bersabda,
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Empat perkara yang termasuk sunnab para rasul,
yaitu sifat malu, memakai wewangian, bersiwak,
dan menikah.” (HR. Tirmidzi, no. 1080 dan
Ahmad, 5:421. Hadits ini dba’if sebagaimana
kata Syaikh Al-Albani dan Syaikh Syu’aib
Al-Arnauth. Namun makna hadits ini
sudah didukung oleh ayat Al-Qur’an yang
disebutkan sebelumnya)

4. Menikah lebih akan menjaga
kemaluan dan menundukkan
pandangan

Dari ‘Alqamah, ia menyatakan bahwa ia
Bersama ‘Abdullah bin Mas’'ud di Mina.
Ketika itu ‘Utsman radhiyallabu ‘anhu
menemuinya. la pun berdiri dan berbincang-
bincang dengannya, ‘Utsman mengatakan
kepadanya, “Wahai Abu ‘Abdirrahman!
Kenapa kamu tidak menikahi gadis, supaya
gadis tersebut mengingatkan padamu
tentang masa lalumu?”‘Abdullah bin Mas'ud
menjawab, “Engkau berkata seperti itu dan
Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa sallam telah
bersabda kepada kami,
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‘Wahai para pemuda, barangsiapa yang memiliki

ba'al (kemampuan), maka menikahlah. Karena



